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Abstrak. Etno-STEM merupakan suatu pendekatan pengajaran yang menggabungkan sains, teknologi, teknik dan
matematika dengan pengetahuan dan keterampilan bagian dari konteks budaya lokal. Evaluasi berperan penting dalam
sebuah pembelajaran, tidak terkecuali pada pembelajaran IPA dengan pendekatan Etno-STEM. Belum banyak dilakukan
pengembangan tes penguasaan konsep IPA dengan pendekatan Etno-STEM di SMP Kota Pekalongan. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan tes penguasaan konsep IPA dengan pendekatan Etno-STEM. Metode penelitian ini menggunakan
model Research and Development (R&D) Thiagarajan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Pengembangan
dilakukan sampai tahap develop. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Tes Penguasaan
Konsep IPA (PK-IPA) yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas berdasarkan hasil validasi isi yang dilakukan
oleh ahli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil validasi sebesar 3,79. Hasil validasi empirik menunjukkan dari 25
butir soal yang diuji, 23 dinyatakan valid. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes Penguasaan Konsep IPA menggunakan
SPSS 25 bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.653, tes termasuk kategori andal. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi bagi guru dalam mengukur tes Penguasaan Konsep IPA dengan Pendekatan Etno-STEM.

Kata kunci: Etnosains; STEM; Etno-STEM; Penguasaan Konsep IPA

Abstract. Ethno-STEM is a teaching approach combining science, technology, engineering, and mathematics with
knowledge and skills in the local cultural context. Evaluation plays a vital role in learning, including science learning with
the Ethno-STEM approach. Not much has been done to develop science concept mastery tests with the Ethno-STEM
approach in middle schools in Pekalongan. This study aims to develop a science concept mastery test with an Ethno-STEM
approach. This method in this research is the Thiagarajan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) Research and
Development (R&D) model, which is carried out until the development stage. Based on the data analysis and discussion
results, it was concluded that the developed science concept mastery test (PK-IPA) met the validity criteria based on the
results of content validation by experts with an average validation result of 3.79. The results of empirical validation show
that 23 out of 25 items tested are valid. From calculating the reliability of the test instrument for science concept mastery
using SPSS 25, Cronbach's Alpha value is 0.654, and the test is included in the reliable category. The research results are
expected to be one of the references for teachers in measuring science concept mastery tests using the Ethno-STEM approach.
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PENDAHULUAN

Penguasaan konsep sangat penting untuk
kesuksesan  belajar.  Penguasaan  konsep
merupakan kemampuan siswa dalam memahami
suatu konsep setelah kegiatan pembelajaran.
Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menginterpretasikan
kehidupan sehari-hari secara ilmiah dalam teori
dan aplikasi (Dahar, 2011). Penguasaan konsep
juga berpengaruh pada perkembangan intelektual
(Maknun, 2015). Penguasaan konseptual terkait
dengan proses kognitif seseorang. Tingkatan
proses kognitif menurut taksonomi Bloom versi
revisi adalah mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Anderson
& Krathwohl, 2001); (Krathwohl, 2002).
Pemerolehan mencakup keterampilan kognitif
yang penting untuk mengukur pembelajaran
sains. Perolehan konsep-konsep ilmiah berhasil
ketika siswa memahami bagaimana
menyederhanakan materi abstrak dengan cara
yang lebih mudah dipahami, lebih mudah
diinterpretasikan dan lebih cocok untuk
penggunaan sehari-hari (Baumfalk et al., 2019).
Selain itu, Penguasaan konsep pada mata
pelajaran fisika SMA berpengaruh terhadap
pemecahan masalah dan penerapan ilmu ketika

kreativitas  ilmiah  diperbolehkan  untuk
melakukan penelitian. Penguasaan  konsep
memungkinkan materi disajikan,
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diinterpretasikan dan diterapkan dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami (Wicaksono et al.,
2017). Lebih lanjut bahwa preferensi strategi
pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi
penguasaan konsep-konsep ilmiah (Wilujeng et
al., 2020).

Etno-STEM menurut Sudarmin dkk. (2019)
yaitu pembelajaran yang menghubungkan STEM
dengan konteks budaya lokal yang memasukkan
konsep ilmu pengetahuan (ethnic sciences).
Peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian
Etno-STEM: Pengembangan Kewirausahaan
Menggunakan Ethno-STEM (Sudarmin et al.,
2019), Implementasi Pembelajaran Ethno-STEM
untuk Meningkatkan Berpikir Kritis di Sekolah
Dasar (Prasadi et al., 2020), Ethno-STEM project
for kreatifitas siswa SMA dan pembelajaran
mempengaruhi  berpikir kritis (Sumarni &
Kadarwati, 2020), implementasi pembelajaran
saintifik berbasis ethno-STEM pada level
profesional untuk meningkatkan HOTS siswa
(Agussuryani et al., 2020), implementasi e-book
ethno-STEM mempengaruhi keterampilan sains
umum siswa (Azalia et al., 2020), dan profil
keterampilan kreatif dan inovatif siswa dalam
desain kimia dasar mengikuti instruksi etno-
STEM (Sudarmin et al., 2020). Namun tidak
disajikan pengembangan tes penguasaan konsep
IPA dengan pendekatan Etno-STEM. Oleh
karena itu, pada penelitian dikembangkan tes
penguasaan konsep IPA dengan pendekatan
Etno-STEM.

Salah satu tantangan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan Etno-STEM
adalah pengembangan tes. Guru memiliki tugas
penting diantaranya melaksanakan pembelajaran
dan melaksanakan asesmen untuk mengetahui
tingkat penguasaan konsep murid. Hasil
wawancara dengan beberapa guru SMP di Kota
Pekalongan belum dilakukan pembelajaran IPA
dengan pendekatan Etno-STEM berikut dengan
pengembangan instrumen tes penguasaan konsep
IPA.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan tes Penguasaan Konsep IPA
pada mata pelajaran IPA SMP materi
Karakteristik Zat dengan pendekatan Etno-
STEM.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dan pengembangan (Research and Development)
dengan desain penelitian menggunakan model 4D
(define, design, develop, and disseminate)
(Thiagarajan et al., 1974). Pada tahap

pendefinisian  (define)  dilakukan  analisis
kebutuhan dan studi pendahuluan. Analisis
kebutuhan meliputi analisis tujuan pembelajaran
dan materi. Studi pendahuluan bertujuan untuk
mengungkap permasalahan yang ada di lapangan
terkait dengan instrumen pengukur penguasaan
konsep IPA dengan pendekatan Etno-STEM.
Studi pendahuluan dilakukan melalui survei
lapangan dan studi pustaka.

Tahap perancangan (design) dilakukan
dengan menyusun Kisi-kisi instrumen  tes,
menyusun instrumen tes. Instrumen tes
dikembangkan untuk mengukur penguasaan
konsep IPA pada materi pembelajaran
Karakteristik Zat pada Bab 3. Tes penguasaan
konsep IPA disusun berdasarkan Taksonomi
Bloom, direvisi oleh Anderson (Anderson &
Krathwohl, 2001). Pertanyaan dimodifikasi
dengan tema etnosains dalam proses membatik
dengan pendekatan STEM.

Tahap pengembangan (develop)
dimaksudkan untuk mengukur validitas isi
instrumen tes, yaitu validitas yang diperoleh
dengan menguji kelayakan atau kelengkapan isi
tes dengan analisis penilaian para ahli. (develop)
bertujuan untuk mengukur validitas isi instrumen
tes, yakni validitas yang diperoleh dari pengujian
terhadap kelayakan atau kesesuaian isi tes melalui
analisis rasional oleh expert judgement (penilaian
ahli). Validasi instrumen tes dilakukan melalui uji
validitas secara teoritik dan secara empirik. Uji
validitas teoritik dipenuhi dari validitas isi, yakni
validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap kelayakan dan relevansi instrumen
angket melalui analisis rasional oleh panel yang
berkompeten atau melalui pendapat dari ahli.
Expert judgement merupakan teknik untuk
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan
produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi
oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang
diberikan digunakan untuk memperbaiki materi
dan rancangan pembelajaran yang telah disusun.
Validasi empirik digunakan untuk mengetahui
reliabilitas instrumen dianalisis dengan bantuan
SPSS versi 25.00 for windows. Pada penelitian
ini dilakukan  sampai  pada tahapan
pengembangan (develop).

Subjek penelitian yaitu peserta didik SMP
Negeri 2 Pekalongan kelas VII sejumlah 159
murid (L=68, P=91). Teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, review para ahli dan tes
tertulis. Instrumen terdiri dari lembar validasi dan
lembar soal tes Penguasaan Konsep IPA (PK-
IPA).

Pada penelitian ini validasi terhadap butir
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soal tes PK-IPA yang dikembangkan dilakukan
oleh para ahli. Adapun reliabilitas instrumen
berupa tes PK-IPA diuji dengan menggunakan
rumus koefisien alpha yang dikemukakan oleh
Cronbach  (Cronbach, 1951). Instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha >
0,6. Rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

5?2
k-1 S?
di mana;

121 = koefisien realibilitas Alpha Cronbach
instrumen
k = jumlah item pertanyaan yang diuji

2
z I = jumlah varians skor item

2
Sk = jumlah varians skor seluruh item

Adapun tingkatan reliabilitas dinyatakan
dengan kriteria dalam Tabel 1

Tabel 1. Tingkatan Reliabilitas

Nilai &¢ Tingkat keandalan
0.0-0.2 Kurang andal

>0.20-0.40 Agak andal

>0.40 - 0.60 Cukup andal

>0.60 - 0.80 Andal

>0.80 - 1.00 Sangat andal

Sumber: (Hair et al., 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap pendefinisian (define)
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan
yang bertujuan mengungkap permasalahan di

melalui survei lapangan dan studi pustaka. Survei
lapangan dilakukan dengan teknik wawancara
dengan responden perwakilan guru IPA SMP.
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa:
(1) pembelajaran IPA terintegrasi etnosains
belum pernah dilakukan, (2) pembelajaran IPA
dengan pendekatan STEM belum pernah
dilakukan, (3) penilaian tes penguasaan konsep
IPA dengan pendekatan Etno-STEM belum
dilakukan, (4) butir soal sebagian besar diambil
dari buku pegangan peserta didik dan lembar
kegiatan peserta didik, dan (5) teknik penilaian
dan instrumen yang sering digunakan yaitu tes
tertulis pilihan ganda dan uraian.

Kegiatan studi pustaka dilakukan dengan
pengkajian pada Kurikulum, Regulasi, dan hasil

penelitian  sebelumnya. Berdasarkan studi
pustaka dijabarkan hasil sebagai berikut: (1)
Beberapa regulasi menegaskan pentingnya

pembelajaran dengan pendekatan multikultural,
(2) Indikator penguasaan konsep IPA, (3)
Pemetaan SK-KD Mapel IPA SMP di Kota
Pekalongan.  Berdasarkan  studi  pustaka
dihasilkan: (1) indikator tes Penguasaan Konsep
IPA (PK-IPA) dan pemetaan SK-KD Mapel IPA.
2. Tahap perancangan (design)

Tahap ini merupakan tahap perancangan
instrumen tes yang terdiri dari kisi-kisi dan
instrumen tes. Adapun rancangan instrumen
terlampir pada tautan berikut:
https://bit.ly/Tes_PK-IPA.

3. Tahap pengembangan (developed)

Pada penelitian ini dilakukan validasi
instrumen secara teoretik dan empirik. Uji
validitas teoritik dipenuhi dari validitas isi, yakni
validitas yang diestimasi lewat pengujian
terhadap kelayakan dan relevansi instrumen
angket melalui analisis rasional oleh panel yang

sekolah  terkait instrumen pengukur tes perkompeten atau melalui pendapat dari ahli
Penguasaan Konsep IPA dengan pendekatan (expert judgement). Hasil uji validitas isi
Etno-STEM.  Analisis  kebutuhan dilakukan  sepagaimana disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil validasi tes penguasaan konsep IPA Etno-STEM
No Validator > Skor/ Rerata Keterangan
> instrumen
1 Validator 1 (Ahli materi dari SPs UPI) 51/13 3,92 Valid
2 Validator 2 (Ahli evaluasi dari PPs 46/13 3,54 Valid
UNNES)
3 Validator 3 (Ahli pembelajaran dari PPs 51/13 3,92 Valid
UNNES)
Rerata skor 3,79
Berdasarkan Tabel 2 instrumen tes pada Seminar Internasional ISET 2020 dan telah

penguasaan konsep IPA Etno-STEM dinyatakan
valid. Hasil validasi teoretik telah dipresentasikan

dipublikasikan (Izzah et al., 2020).
Selain itu, dilakukan uji validasi empiris
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terhadap 159 siswa dan dianalisis menggunakan
Statistical Package for Social Sciences (SPSS)

versi 25.00 for windows, hasilnya disajikan
Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Hasil Analisis Butir X1-X12

L]
File  View
& & ouput . L . B B
¥ Log 78 152 079 211 246 An -004 064 087 1 07 101 251 321 -019 402
&+ [ Comelations 25 056 a2 008 002 031 965 422 278 178 206 001 000 811 000
”é':l‘sf;s 2] 159 159 159 159 159 159 158 169 158 159 159 159 150 159 159
L[ Active Dataset  [[15 054 007 RLE] 058 87 32 236 108 107 1 215 084 105 051 A9
L‘tﬂﬁg Correlations 51 496 926 198 457 018 097 003 176 178 006 201 188 519 000
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25 040 059 502 108 193 15 075 230 206 .006 255 271 131 000
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24 116 087 26 031 136 037 070 044 2517 084 091 1 201™ 148 a7e”
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24 -088 102 25" 156" 055 170° 085 2307 an” 105 088 2917 1 141 Asa”
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34 - 064 122 104 014 070 113 058 -041 - 018 051 120 148 141 1 2827
66 422 24 190 862 384 155 465 610 811 519 131 063 077 001
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Gambar 2. Hasil Analisis Butir X13-X25

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2
diperoleh data bahwa semua X1 sampai dengan
X25 berbintang (*), kecuali X2 dan X3 yang tidak
berbintang. Hal ini dapat diartikan bahwa semua
X1-X25 wvalid kecuali X2 dan X3 tidak
berkorelasi secara signifikan. Selanjutnya pada
perhitungan reliabilitas X2 dan X3 dikeluarkan
dari perhitungan. Reliabilitas instrumen berupa
tes diuji dengan menggunakan rumus Koefisien

Alpha vyang dikemukakan oleh Cronbach
(Cronbach, 1951). Hasil perhitungan reliabilitas
instrumen tes Penguasaan Konsep IPA
menggunakan SPSS 25 disajikan pada Gambar 3.

Reliabilitas instrumen tes PK-IPA dengan
pendekatan Etno-STEM dianalisis dengan
bantuan SPSS versi 25.00 for windows disajikan
pada Gambar 3.

L=
Elle  View
S X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X1 X20 X21 X22 X23 X24 X
3 Tt
Active Dataset
ALL VARIABLES
o
= Li§ Case Processing Summary
L Reliavility Statistics ataSet2] E:\A. DATA SNI 1\EFA_PKIPA_lS9\REL_PKIPA1SSALPHA\Input_REL1SS.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

100.0
0
100.0

Reliability Statistics

bach
Alpha N of tems

23

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penguasaan Konsep IPA dengan bantuan SPSS
versi 25.00 for windows

Hasil perhitungan reliabilitas pada Gambar
3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.653.

Berdasarkan tingkatan reliabilitas pada
Tabel 1 dinyatakan bahwa tes termasuk kategori
andal. Hal ini sesuai dengan kriteria yang
disampaikan (Ekolu & Quainoo, 2019) bahwa
kriteria reliabilitas o < 0,5 untuk reliabilitas
rendah, 0,5 < a < 0,8 untuk reliabilitas sedang
(dapat diterima), a > 0,8 untuk tinggi. Sejalan
dengan penelitian Taber (2018) yang menyatakan

bahwa kriteria 0.45-0.98 is dapat diterima (Taber,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa tes
penguasaan konsep IPA Etno-STEM memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas dengan kriteria
Baik. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi bagi guru dalam mengukur tes
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Penguasaan Konsep IPA dengan Pendekatan
Etno-STEM.
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